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ABSTRAK

Pengaruh Terpaan Berita Kebocoran Data Digital PDN (Pusat Data
Nasional) Serangan Ransomware Dengan Tingkat Kepercayaan Publik
Terhadap Lembaga Kominfo Pada Kompas.com di Kalangan Mahasiswa
Lampung

Oleh
Evi Oktavia

Perkembangan teknologi digital mendorong peningkatan konsumsi berita daring,
termasuk terkait isu keamanan data, salah satunya kasus kebocoran data Pusat Data
Nasional (PDN) akibat serangan ransomware tahun 2024 yang ramai diberitakan
dan berpotensi memengaruhi kepercayaan publik terhadap Kominfo. Penelitian ini
bertujuan mengetahui dan mengukur besaran pengaruh terpaan berita kebocoran
data PDN di Kompas.com terhadap tingkat kepercayaan publik pada Kominfo di
kalangan mahasiswa Lampung usia 17-28 tahun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan kuantitatif dengan teknik probability sampling dan pengumpulan
data melalui kuesioner kepada 96 responden. Teori Uses and Effect digunakan
sebagai landasan teori mengenai penggunaan media dapat memberikan dampak
tertentu pada khalayak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terpaan berita
kebocoran data digital PDN pada Kompas.com berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kepercayaan publik pada lembaga Kominfo di kalangan mahasiswa
Lampung. Dengan besaran pengaruhnya sebesar 20,6%, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini menunjukkan semakin tinggi
intensitas terpaan berita, semakin memengaruhi persepsi dan tingkat kepercayaan
terhadap kinerja dan kredibilitas lembaga.

Kata Kunci: Kebocoran data digital, Kepercayaan publik, Kominfo, Pusat Data
Nasional (PDN), Terpaan Berita.



ABSTRACT

The Influence of News Exposure on the PDN (National Data Center) Digital
Data Breach Due to Ransomware Attack on Public Trust in Kominfo Institution
as Reported by Kompas.com Among Lampung University Students
By
Evi Oktavia

The development of digital technology has increased online news consumption,
particularly on data security issues, including the widely discussed 2024
ransomware attack that caused a data breach at the National Data Center (PDN),
which potentially affects public trust in the Ministry of Communication and
Informatics (Kominfo). This study aims to examine and measure the influence of
exposure to news about the PDN data breach on Kompas.com on the level of public
trust in Kominfo among university students in Lampung aged 17-28 years. A
quantitative approach was employed using probability sampling techniques, with
data collected through questionnaires distributed to 96 respondents. The Uses and
Effects theory served as the theoretical foundation, positing that media usage can
generate specific impacts on audiences. Findings reveal that exposure to PDN
digital data breach news on Kompas.com significantly influences public trust levels
toward the Kominfo institution among Lampung students, with an effect size of
20.6%; the remaining variance is attributed to factors outside the model. These
results indicate that higher news exposure intensity more strongly shapes
perceptions and trust levels regarding the institution's performance and credibility.
Keywords: Digital data breach, Kominfo, National Data Center (PDN), News
exposure, Public trust.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(0S. Al-Bagoroh: 286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan”

(0S. Al-Insyirah: 5-6)

“Long Story Short, I Survived”
- Taylor Swift
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Evolusi teknologi informasi dan komunikasi telah mengantarkan manusia ke era
terobosan yang disebut era digital. Di era modern yang telah terdigitalisasi ini, akses
terhadap berbagai berita menjadi sangat mudah, terutama karena kita hidup di masa
"Internet of Everything" di mana informasi tersebar dengan sangat cepat. Di era
modern yang ditentukan oleh informasi dan kemajuan digital, sejumlah besar berita
dan wawasan dapat dengan mudah dieksplorasi melalui platform online,

memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan dengan cepat dan efektif.

Sebagai entitas penting dalam bidang komunikasi dan informatika di Indonesia,
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) memiliki tugas berat
untuk mengawasi segudang aspek dalam domain ini. Fungsi inti Kementerian
Informasi meliputi pembuatan, pembentukan, dan pelaksanaan kebijakan strategis
yang berkaitan dengan komunikasi dan teknologi informasi, termasuk peningkatan
infrastruktur digital yang memberdayakan individu untuk mengakses informasi

dengan mudah.

Dalam menjalankan fungsinya, Kemenkominfo mengawasi dan mengevaluasi
kebijakan yang telah diterapkan, serta memberikan bimbingan teknis kepada
pemerintah daerah untuk memastikan efektivitas berbagai program yang

dijalankan.

Salah satu peran penting Kemenkominfo adalah menjaga keamanan data dan
informasi di ruang digital. Di era perkembangan digital saat ini, perlindungan
terhadap data pribadi dan informasi sensitif menjadi hal yang teramat penting.
Kemenkominfo memiliki tanggung jawab dalam menerapkan kebijakan yang
melindungi data pribadi masyarakat dari berbagai bentuk penyalahgunaan dan

pelanggaran privasi. Melalui penerapan regulasi yang ketat dan pengawasan yang



efektif, Kemenkominfo berupaya membangun lingkungan digital yang aman dan
dapat dipercaya bagi seluruh penggunanya. Upaya ini sesuai dengan sasaran
pembentukan masyarakat informasi yang sejahtera dan mempunyai daya saing
global, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan cara

yang aman dan produktif.

Dalam perkembangan digital yang pesat tersebut, keamanan data menjadi salah satu
tantangan utama yang dihadapi berbagai lembaga, termasuk lembaga pemerintahan.
Kebocoran data yaitu kejadian di mana data sensitif atau informasi pribadi diakses,
dikumpulkan, atau disebarluaskan tanpa izin oleh pihak yang tidak berwenang,
terutama yang melibatkan data sensitif dari Pusat Data Nasional (PDN) telah
menjadi perhatian utama publik dan media. PDN adalah sebuah infrastruktur yang
dirancang untuk mengelola, menyimpan, dan memproses data yang digunakan oleh
pemerintah pusat dan daerah di suatu negara (Karo, Prasetyo:2020). Bentuk
pembobolan atau kegagalan dalam sistem keamanan internet, salah satunya bisa
berupa kebocoran data. Kebocoran data berbeda dengan pembobolan data, dimana
kebocoran data terjadi tanpa kesengajaan namun bisa terjadi dengan behgitu saja
apabila tidak terdapat kesadaran perihal keamanan data. Insiden cybercrime di
Indonesia kerap kali terjadi beberapa tahun belakangan ini. Menurut statistik
menarik dari Badan Kata Sandi Cyber Negara (BSSN), ini mengungkapkan bahwa
lebih dari 1 miliar insiden pelanggaran siber yang mengejutkan dicatat sepanjang
tahun 2022. Faktor utama yang kerap kali menjadi penyebab hal ini yaitu lemahnya
penerapan cyber security dan kelalaian manusia seringkali menjadi faktor
utamanya. Beberapa contoh kasus cyber attack yang terjadi menargetkan server
perusahaan untuk mengambil data atau informasi penting, atau bahkan
menyebabkan server mengalami down sehingga tidak dapat diakses oleh para

penggunanya.

Mengacu pada data dari National Cyber Security Index (NCSI) pada tahun 2023,
Indonesia berada di posisi ke-49 dalam peringkat keamanan cyber global dari 176
negara, memiliki skor yang berada kurang dari rata-rata dunia yakni 67,08 poin.
Penilaian NCSI ini didasarkan pada beberapa kriteria, meliputi: keberadaan regulasi
nasional tentang keamanan siber, ketersediaan institusi pemerintah yang khusus

menangani keamanan siber, kolaborasi antar lembaga pemerintah dalam bidang



keamanan siber, juga berbagai buktik publik misalnya situs resmi milik pemerintah
dan berbagai program lain yang berkaitan. Berdasarkan berbagai indikator tersebut,
NCSI memberikan nilai 63,64 dari 100 untuk keamanan siber Indonesia. Nilai ini
masih tertinggal dibandingkan negara tetangga, dimana Malaysia tercatat sebagai
negara dengan keamanan siber terbaik di kawasan Asia Tenggara dengan skor
79,22. (Dewan TIK Nasional, Wantiknas.go.id:2023 Di akses pada November
2024).

Insiden kebocoran data telah menjadi ancaman yang mengkhawatirkan bagi
Indonesia dalam beberapa tahun belakangan. Sejumlah kasus pembobolan data
yang berdampak pada jutaan penduduk Indonesia telah terjadi, memicu keresahan
dan memerlukan perhatian segera dari pemerintah. Contohnya, terjadi insiden yang
mengejutkan pada awal September tahun 2022 ketika seorang peretas bernama
Bjorka dilaporkan berhasil mengakses berbagai data sensitif dan
memperdagangkannya di internet. Terungkap bahwa 1,3 miliar unggahan tambahan
data demografis Indonesia telah dibagikan oleh Bjorka di platform breache.to. Di
luar wawasan penting, kumpulan informasi dari pejabat dan tokoh-tokoh terkenal

juga diungkapkan oleh Bjorka.

Pada bulan Juni 2024, Indonesia dikejutkan oleh kasus serangan digital atau
cybercrime berupa peretasan data milik negara. Insiden yang mencolok adalah
serangan ransomware yang menyebabkan kebocoran data di Pusat Data Nasional
(PDN). Ransomware merupakan malware yang menyerang sistem komputer
dengan mengunci atau mengenkripsi data, membuat korban tidak dapat
mengaksesnya. Para pelaku atau threat actor melancarkan serangan ini dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan finansial, dengan memanfaatkan data
pribadi sebagai sarana ancaman. Tanda-tanda utama serangan ransomware meliputi
file seperti dokumen atau gambar yang telah terperangkap dalam enkripsi, di
samping munculnya file pesan (Readme File) yang mengungkapkan rincian
keuangan dan kontak email penyerang. (Tri:2020) Pelaku kemudian memeras
korban dengan meminta tebusan, sering kali dalam bentuk cryptocurrency, untuk
memulihkan akses ke data atau sistem yang terkena dampak. Dalam kasus PDN,
para peretas mengancam untuk mempublikasikan data sensitif jika tuntutan mereka

tidak dipenuhi. (Hartono:2023).
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Sumber: https://nasional.kompas.com/read/2024/06/24/16523691/serangan-siber-ke-

pusat-data-nasional-ganggu-layanan-210-instansi-pemerintah (Di akses pada november

2024).

Dilaporkan oleh Kompas.com pada bulan Juni 2024 yang dinamis, Hinsa Siburian,
Kepala Badan Siber dan Kata Sandi Negara (BSSN) yang terhormat,
mengungkapkan bahwa Pusat Data Nasional (PDN) telah menghadapi pergolakan
signifikan sejak 20 Juni 2024, sebagai akibat dari serangan siber jahat yang
menggunakan ransomware yang dijuluki Brain Cipher. Serangan ransomware
tersebut memiliki tujuan finansial, di mana pelaku menuntut adanya tebusan
sebanyak US$8 juta (sekitar Rpl31 miliar) sebagai imbalan untuk tidak
mempublikasikan data pribadi atau memulihkan akses ke layanan yang telah
diblokir. Sejak awal, banyak kasus pelanggaran data digital telah muncul, dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) mengungkapkan
bahwa 210 entitas pemerintah, yang mencakup tingkat pusat dan regional, telah
menjadi mangsa serangan terhadap Pusat Data Nasional Sementara (PDNS). Ini
termasuk infiltrasi Sistem Pengadaan Elektronik (SPSE), program Beasiswa
Pendidikan, Kuliah KIP, penerbitan paspor, Proses Penerimaan Pelajar Baru
(PPDB), layanan lisensi film, dan sektor Imigrasi, membuat layanan vital ini

lumpuh. (Kompas.com Di akses pada Februari 2025)

Insiden ini memperlihatkan bagaimana serangan ransomware dapat berdampak

besar pada lembaga-lembaga vital, termasuk lembaga pemerintah seperti PDN,
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yang menyimpan dan mengelola data penting milik negara dan masyarakat.
Serangan itu mengungkapkan kelemahan dalam manajemen keamanan siber yang
tidak memadai, menampilkan kurangnya cadangan data yang memadai dan
ketergantungan pada kata sandi yang lemah untuk melindungi sistem. Peretasan
terhadap PDN tidak hanya merugikan pemerintah, tetapi juga masyarakat luas.
Dampaknya data-data pribadi milik masyarakat yang bisa saja terjual secara bebas.
Data-data yang terjual bebas dapat membahayakan identitas masyarakat, karena
berpotensi terjadi penyalahgunaan data. Seperti contohnya penyalahgunaan data
pribadi untuk mengajukan pinjaman online, membobol rekening, hingga
disalahgunakan untuk tindak kejahatan lainnya. Serangan tersebut juga menyoroti
pentingnya keamanan siber yang kuat dan sistem mitigasi risiko yang tepat untuk
menghadapi ancaman digital yang terus berkembang. Serangan ransomware tidak
hanya sekadar membahayakan integritas informasi sensitif, mereka juga memiliki
kapasitas untuk mengikis kepercayaan publik pada entitas yang bertugas menjaga

privasi data dan memastikan perlindungan informasi penting tersebut.

Kepercayaan publik merupakan elemen krusial dalam hubungan antara masyarakat
dan lembaga, baik itu pemerintah, perusahaan, atau institusi lainnya. Kepercayaan
ini mencerminkan keyakinan masyarakat bahwa lembaga-lembaga tersebut dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan benar, aman, transparan, dan etis.

(Haning, dkk: 2023).

Lembaga Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) sebagai instansi pemerintah
yang mengelola informasi dan komunikasi di Indonesia, memiliki peran krusial
dalam memastikan keamanan data dan informasi masyarakat. Namun, setelah berita
insiden kebocoran data, kepercayaan publik terhadap Kominfo mengalami
tantangan yang signifikan. Berita insiden kebocoran data digital PDN akan
memengaruhi tingkat kepercayaan publik pada lembaga pemerintah, khusunya
Kominfo. Sistem psikologis pada tingkat kepercayaan publik terhadap Kominfo
mengalami perubahan akibat dari banyaknya stimulus yang didapatkan oleh publik.
Terdapat 4 aspek penilaian pada tingkat kepercayaan publik, yaitu: Integritas
(integrity), Kompetensi (Competence), Loyalitas (Loyalitas), dan Keterbukaan
(Opennes). (Robbins & Judge (2008)).



Dalam realitasnya, berita tentang kebocoran data PDN akibat serangan ransomware
diterima oleh audiens termasuk mahasiswa Universitas Lampung melalui saluran
komunikasi massa. Kompas.com muncul sebagai portal berita di ranah media
digital. Kompas.com adalah portal berita web menyajikan berita dan artikel yang
populer di Indonesia dalam hal berita paling baru (breaking news). Berdasarkan
survei dari Reuters Institute terbaru bertajuk Digital News Report 2024,
Kompas.com sebagai portal media massa paling dipercayai oleh masyarakat
Indonesia dengan tingkat kepercayaan sebanyak 61% responden. Survei Reuters
juga menemukan bahwa mayoritas atau 79% responden indonesia menetapkan

media daring sebagai sumber berita utama. (Janet Steele, 2024).

Berita insiden kebocoran data tersebut dapat menyebabkan penurunan kepercayaan
publik masyarakat, termasuk di kalangan mahasiswa. Mahasiswa mungkin merasa
bahwa Kominfo gagal memenuhi harapan masyarakat dalam melindungi data
digital. Terpaan berita dalam konteks media siber menjadi lebih kompleks karena
audiens tidak lagi hanya menjadi konsumen pasif, melainkan juga dapat berperan
aktif dalam memproduksi dan mendistribusikan informasi yang memungkinkan
audiens untuk terpapar pada berbagai jenis berita secara lebih cepat dan interaktif.
Menurut Ronsengren (dalam Rakhmat 2009), bahwa ketika menganalisis tingkah
laku manusia dalam menggunakan media dilakukan sesuai dengan waktu yang
digunakan pada media (frekuensi), konten yang dikonsumsi (durasi), dan hubungan

individu dengan konten atau media (atensi).

Untuk bisa memaparkan permasalahan tersebut, maka digunakan teori Uses and
Effect untuk memahami bagaimana hubungan antara penggunaan media dan
paparan media secara terus-menerus, dapat menimbukan sebuah efek dan
membentuk persepsi audiens tentang realitas sosial. Dalam konteks kebocoran data,
media berperan penting dalam menyampaikan informasi yang akan mengakibatkan
efek samping kepada para pengguna yang terkena berita tersebut, dalam studi ini

terkhusus pada mahasiswa di Lampung.

Penelitian ini akan difokuskan pada mahasiswa di seluruh universitas yang ada di
Lampung, khususnya mereka yang berusia 17-28 tahun, mewakili Generasi Z,

sebuah kelompok yang aktif terlibat dengan internet dan media sosial serta



mengonsumsi berita digital, memiliki tingkat literasi digital yang relatif tinggi,
sehingga memungkinkan mereka untuk memahami konsekuensi dari pelanggaran
data dan ancaman cyber dengan lebih jelas. Sebagian besar mahasiswa juga
merupakan pengguna aktif layanan digital pemerintah untuk keperluan administrasi
akademik dan beasiswa, yang membuat mereka memiliki kepentingan langsung
terhadap keamanan data di PDN. Selain itu, mahasiswa sering berperan sebagai
pembentuk opini dalam lingkungan sosial mereka, sehingga persepsi dan tingkat
kepercayaan mereka dapat mencerminkan atau bahkan memengaruhi pandangan
masyarakat yang lebih luas, sehingga persepsi mereka relevan untuk mengukur

dampak pemberitaan tersebut.

Dengan menganalisis seberapa sering mahasiswa terpapar berita mengenai
kebocoran data, peneliti dapat mengevaluasi apakah dan bagaimana paparan
tersebut berkontribusi pada pembentukan kepercayaan atau ketidakpercayaan

mereka terhadap lembaga pemerintah yang bertanggung jawab.

Penelitian ini memiliki arti penting dan relevan untuk kebutuhan saat ini karena
media massa sebagai akses informasi memiliki arti penting untuk kebutuhan digital
saat ini. Dengan serangan siber yang terus meningkat secara global dan Indonesia
masih menghadapi tantangan serius dalam mengamankan infrastruktur digitalnya,
pemahaman tentang dampak berita negatif terhadap reputasi lembaga pemerintah
menjadi sangat relevan untuk mengevaluasi efektivitas komunikasi krisis dan
respons pemerintah dalam situasi darurat sehingga penelitian ini memberikan
wawasan tentang bagaimana insiden kebocoran data dapat memengaruhi persepsi
dan kepercayaan masyarakat, khususnya generasi muda yang menjadi pengguna

aktif teknologi digital.

Peneliti memiliki ketertarikan dalam meneliti hal yang mengacu pada pemaparan
latar belakang, mengenai “Pengaruh Terpaan Berita Kebocoran Data Digital
PDN (Pusat Data Nasional) Serangan Ransomware Dengan Tingkat
Kepercayaan Publik Terhadap Lembaga KOMINFO Pada Kompas.com Di

Kalangan Mahasiswa Lampung”



1.2

Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang terdapat dalam studi ini mengacu pada pemaparan latar

belakang, yaitu:

1.

1.3

Apakah terdapat pengaruh antara terpaan berita kebocoran data digital PDN
(Pusat Data Nasional) Serangan Ransomware Dengan Tingkat Kepercayaan
Publik Terhadap Lembaga KOMINFO Pada Kompas.com Di Kalangan
Mahasiswa Lampung?

Seberapa besar pengaruh antara terpaan berita kebocoran data digital PDN
(Pusat Data Nasional) Serangan Ransomware Dengan Tingkat Kepercayaan
Publik Terhadap Lembaga KOMINFO Pada Kompas.com Di Kalangan

Mahasiswa Lampung?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan studi ini mengacu pada perumusan masalah, yaitu:

1.

2.

1.4

Untuk mengetahui pengaruh antara terpaan berita kebocoran data digital PDN
(Pusat Data Nasional) Serangan Ransomware Dengan Tingkat Kepercayaan
Publik Terhadap Lembaga KOMINFO Pada Kompas.com Di Kalangan
Mahasiswa Lampung.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara terpaan berita kebocoran
data digital PDN (Pusat Data Nasional) Serangan Ransomware Dengan
Tingkat Kepercayaan Publik Terhadap Lembaga KOMINFO Pada

Kompas.com Di Kalangan Mahasiswa Lampung.

Manfaat Penelitian

Diharapkan, studi yang dilakukan dalam skripsi ini mampu memberi banyak

manfaat mengacu pada tujuan yang sudah dipaparkan, yaitu:



1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan, studi ini dapat memperkaya pemahaman mengenai
bagaimana terpaan media, khususnya berita tentang kebocoran data
digital dan serangan ramsomware, mempengaruhi persepsi dan
kepercayaan publik terhadap institusi pemerintah.

b. Diharapkan, hasil studi ini mampu memperluas wawasan perihal
bagaimana lembaga pemerintah, dalam hal ini Kominfo, menangani
komunikasi publik saat terjadi krisis seperti kebocoran data, serta
dampaknya terhadap kepercayaan masyarakat, terutama di kalangan
mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi dan media.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan, studi ini mampu meningkatkan kesadaran di kalangan
mahasiswa tentang pentingnya literasi digital dan risiko keamanan data
pribadi. Hal ini juga dapat membuka diskusi lebih lanjut mengenai
peran mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat digital yang kritis
terhadap perlindungan data.

b. Diharapkan, penelitian ini bisa memberi manfaat terhadap
pengembangan studi [lmu Komunikasi dan juga bisa dijadikan sebagai
dasar atau referensi terkait pengaruh terpaan berita di media terhadap

kepercayaan publik di masa mendatang.

1.5 Kerangka Pikir

Sugiyono (2011) mendefinisikan kerangka pikir sebagai konseptualisasi sederhana
perihal topik yang nantinya akan diteliti. Melalui kerangka berpikir, tersusun model
terperinci dari permasalahan yang ada juga dengan solusinya, sehingga menjadi
landasan pemahaman yang mendasari setiap pemikiran atau langkah dalam
keseluruhan proses penelitian. Kerangka pikir juga berfungsi untuk menjelaskan
bagaimana peneliti menyajikan konsep dalam bentuk bagan yang akan dibahas
dalam penelitian. Penelitian ini mengeksplorasi dampak penyebaran virus

informasi digital mengenai pelanggaran ransomware PDN (Pusat Data Nasional) di
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platform berita Kompas.com, meneliti pengaruhnya terhadap kepercayaan

masyarakat terhadap institusi Kominfo di kalangan mahasiswa Lampung.

Insiden Kebocoran Data Digital Pusat
Data Nasional (PDN) Tahun 2024

Pemberitaan di media Survei Khalayak Publik

online Kompas.com (Mahasiswa)

(Variabel X) il
Dimensi Kepercayaan
Indikator penilaian ‘ Publik Robbins.& Judge
Terpaan Media Teori Uses & Eﬁfeit (2008:?8) (Var1ab§l Y):
Ronsengren (dalam > 1. Integritas ({ntegrzty)
2. Kompetensi

Rakhmat 2009:66): (Competence)

1. Frekuensi 3. Loyalitas (loyality)
2. Durasi 4. Keterbukaan
3. Atensi (Oppenness)

Pengaruh Terpaan Berita Online Kebocoran Data Digital PDN (Pusat Data

Nasional) Serangan Ransomware Dengan Tingkat Kepercayaan Publik
Terhadap Lembaga KOMINFO Pada Kompas.com Di Kalangan Mahasiswa

Lampung.

Gambar 2. Kerangka Pikir

Di dalam kerangka pikir yang diuraikan di atas, alur penelitian yang dibayangkan
oleh peneliti diilustrasikan. Sejalan dengan kerangka pikir yang digambarkan
sebelumnya, variabel X dalam penelitian ini berupa penyebaran berita kebocoran
data digital PDN. Sementara itu, variabel Y berupa tingkat kepercayaan terhadap

institusi Kominfo di kalangan mahasiswa.
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1.6 Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban yang bersifat sementara dari studi yang
mempunyai potensi dan kebenaran yang sangat tinggi. Berikut hipotesis yang
digunakan dalam studi ini:

Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan berita
kebocoran data digital PDN (Pusat Data Nasional) serangan
ransomware di Kompas.com terhadap tingkat kepercayaan publik
terhadap lembaga Kominfo pada kalangan mahasiswa Lampung.

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan antara terpaan berita online kebocoran
data digital PDN (Pusat Data Nasional) serangan ransomware di
Kompas.com terhadap tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga

Kominfo pada kalangan mahasiswa Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk mempermudah proses penelitian, penulis mencantumkan beberapa studi
terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain. Selain itu, temuan-temuan dari berbagai
studi sebelumnya juga dimanfaatkan sebagai data awal untuk mendukung hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini. Berikut beberapa studi terdahulu disajikan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Perbandingan Penelitian

NO. Aspek Penelitian Keterangan

1. Penulis Adristi, F. 1., & Ramadhani, E. Program Studi Informatika,
Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia.

2024

Judul Penelitian “Analisis Dampak Kebocoran Data Pusat Data Nasional
Sementara 2 (PDNS 2) Surabaya: Pendekatan Matriks

Budaya Keamanan Siber dan Dimensi Budaya Nasional

Hofstede”
Persamaan Persamaan dengan studi yang akan dilaksanakan yaitu
Penelitian membahas perihal masalah keamanan siber. Keduanya

menyoroti dampak dari insiden kebocoran data pada

keamanan dan kepercayaan, meskipun dengan perspektif

yang berbeda.
Perbedaan Perbedaan dengan studi yang akan dilakukan berfokus
Penelitian pada bagaimana berita tentang serangan ransomware

memengaruhi  kepercayaan mahasiswa. Sedangkan
Penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada analisis

dampak kebocoran data melalui pendekatan budaya




NO. Aspek Penelitian

Keterangan

keamanan siber, dengan menggunakan matriks budaya
keamanan siber dan dimensi budaya nasional Hofstede.
Selain itu, Penelitian yang akan dilakukan bersifat lebih
umum dan menargetkan kalangan mahasiswa sebagai
populasi, sedangkan Penelitian terdahulu berfokus secara
khusus pada Pusat Data Nasional Sementara 2 (PDNS 2)
di Surabaya.

Kontribusi

Penelitian

Penelitian ini menjadi panduan studi kepustakaan terkait

Dampak Kebocoran Data Penduduk.

Penulis

Novtrilla Putri Amanda. Program Studi [lmu Komunikasi,
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Lampung.

2023

Judul Penelitian

“Pengaruh  Gerakan Opini Melalui
#PERCUMALAPORPOLISI Di Twitter Terhadap Tingkat

Digital Tagar

Kepercayaan Publik Pada Lembaga Kepolisian RI di

Kalangan Mahasiswa”

Persamaan Sama-sama membahas pengaruh media massa terhadap

Penelitian kepercayaan publik pada suatu lembaga. Studi ini juga
menerapkan teori Kultivasi sebagai dasar teori.

Perbedaan Perbedaan dapat diamati dari entitas dan kejadian yang

Penelitian diperiksa dalam kedua penelitian.

Kontribusi Secara umum, studi ini dijadikan sebagai studi

Penelitian kepustakaan terkait pengaruh media massa terhadap
kepercayaan publik pada lembaga pemerintah.

Penulis Ihsan Habiburrahman. Program Studi Jurnalistik, Fakultas

Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 1437 H/2016 M

Judul Penelitian

“Pengaruh Berita Rancangan Undang-Undang (RUU)
Pasal Penghinan Presiden di TvOne Terhadap Citra
Presiden Joko Widodo di Kalangan Mahasiswa Jurnalistik
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”

Persamaan

Penelitian

Kedua penelitian melakukan riset tentang bagaimana
narasi media massa membentuk persepsi opini publik

dalam ranah mahasiswa.




NO. Aspek Penelitian Keterangan
Perbedaan Topik yang dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya
Penelitian seputas pengaruh RUU penghinaan Presiden yang

disiarkan di TvONE terhadap persepsi Presiden Joko
Widodo dalam ranah mahasiswa Jurnalisme. Sementara
pada studi yang akan dilakukan membahas mengenai
pengaruh pemberitaan kebocoran data digital pusat data

nasional terhadap suatu lembaga.

Kontribusi Penelitian ini membantu peneliti memperoleh banyak
Penelitian informasi terkait pengaruh pemberitaan di media massa

pada kepercayaan publik.

2.2 Terpaan Media (Media Exposure)

Terpaan media mencakup frekuensi dan intensitas interaksi individu dengan
bentuk-bentuk media massa atau informasi tertentu. Terpaan media dapat
memengaruhi persepsi dan sikap masyarakat, baik secara positif maupun negatif,
tergantung pada karakteristik pemberitaan yang disajikan. (Griffin, 2014). Terpaan
media dapat dijelaskan sebagai skenario di mana individu yang terlibat dengan
media terpengaruh oleh esensi konten media atau bagaimana narasi yang ditenun di
dalam media memiliki kekuatan untuk beresonansi dengan audiensnya, pada
akhirnya menginspirasi tindakan atau perilaku dalam interaksi mereka dengan

media.

Ronsengren (dalam Rakhmat 2009) menunjukkan bahwa eksplorasi tindakan
manusia mengenai konsumsi media bergantung pada durasi keterlibatan dengan
media, esensi dari konten yang disajikan, dan hubungan pribadi yang dimiliki
seseorang dengan konten atau media itu. Proses ini melibatkan bagaimana audiens
memperhatikan, menerima, dan memproses informasi yang disampaikan oleh
media. Semakin tinggi intensitas terpaan media, semakin besar kemungkinan pesan
yang disampaikan akan mempengaruhi sikap dan perilaku audiens, baik dalam

konteks sosial, politik, budaya, maupun terhadap isu tertentu. Ronsengren (dalam



Rakhmat 2009) menjelaskan bahwa untuk mengukur terpaan media, tiga dimensi

berbeda digunakan, khususnya:

1. Frekuensi, berarti dalam mengomsumsi konten media, berapa kali individu
mengaksesnya atau seberapa sering mereka menggunakannya. Semakin
tinggi frekuensinya, semakin besar kemungkinan audiens mengingat pesan
tersebut dan semakin banyak perhatian yang diterimanya.

2. Durasi, berarti dalam mengonsumsi isi media, berapa lama waktu bagi
individu untuk mengaksesnya bisa dalam hitungan jam atau menit sehari.

3. Atensi, diartikan sebagai tingkat perhatian individu dalam penggunaan media
dan isi pesan dari media. Termasuk menonton atau membaca sambil
melakukan aktivitas lain atau tidak melakukan hal lain dan membicarakan isi
pesan dari media tersebut. Hal ini mencakup aktivitas mengonsumsi media

secara pasif, seperti membaca, menonton atau mendengarkan.

Terpaan berita dalam konteks media siber menjadi lebih kompleks karena audiens
tidak lagi hanya menjadi konsumen pasif, melainkan juga dapat berperan aktif
dalam memproduksi dan mendistribusikan informasi yang memungkinkan audiens

untuk terpapar pada berbagai jenis berita secara lebih cepat dan interaktif.

Dampak terpaan berita dalam media siber yaitu audiens memiliki kendali untuk
memilih, membagikan, atau bahkan memodifikasi informasi yang mereka terima.
Hal ini mempengaruhi bagaimana isu-isu, seperti kebocoran data atau serangan
ransomware, dipersepsikan dan dibahas dalam ruang publik. Dengan adanya
kebebasan ini, berita negatif dapat lebih cepat menyebar, sehingga membentuk
persepsi publik secara lebih luas dan tidak terkendali, yang pada akhirnya
memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga yang

terkait. (Jauharri, 2021).



2.3 Gambaran Umum Berita Kebocoran Data PDN Serangan Ransomware

di Kompas.com

Kompas.com menjadi salah satu media yang meliput insiden serangan ransomware
terhadap Pusat Data Nasional (PDN) yang terjadi pada 20 Juni 2024. Portal berita
dengan tingkat kepercayaan tertinggi di Indonesia (61% menurut Reuters Digital
News Report 2024) ini mempublikasikan berita mengenai kebocoran data PDN
serangan ransomware. Intensitas pemberitaan yang tinggi dan kredibilitas
jurnalistik Kompas.com menjadikannya sumber utama informasi bagi khalayak,

yang dalam penelitian ini mahasiswa Lampung.

Berdasarkan pelaporan Kompas.com, serangan dimulai 17 Juni 2024 pukul 23:15
WIB dengan penonaktifan Windows Defender di PDNS-2 Surabaya. Pukul 00:54
WIB tanggal 20 Juni, malware Brain Cipher Ransomware (varian LockBit 3.0
terbaru) berhasil menginstalasi dan menghapus filesystem backup. Pelaku menuntut
tebusan US$8 juta (Rp131 miliar) melalui file readme.txt, yang ditolak pemerintah.
Layanan pulih bertahap melalui backup terisolasi BSSN (Badan Siber Sandi
Negara).

Kompas.com mendokumentasikan 210 instansi pemerintah terdampak, dengan
kerugian terparah dialami Direktorat Jenderal Imigrasi (penerbitan paspor dan gate
check bandara lumpuh). Layanan lain yang terganggu meliputi SPSE (pengadaan
elektronik), KIP-Kuliah, PPDB, serta lisensi perfilman. Dampak operasional ini
menjadi sorotan utama dalam 7 headline Kompas.com selama seminggu pertama,

memicu keresahan publik terhadap keamanan data nasional.

Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) mengkonfirmasi Brain Cipher sebagai
ransomware baru pada 24 Juni. Menkominfo Budi Arie Setiadi menolak tebusan
dan memerintahkan isolasi total PDN oleh BSSN. Sistem backup dipindahkan
sementara ke Amazon Web Services (AWS). Pada 27 Juni, Menkominfo

menegaskan di DPR bahwa tidak ada bukti kebocoran data pribadi warga.

Meskipun ada kemajuan, pemulihan layanan berjalan lambat. Layanan imigrasi
masih intermiten pada awal Juli. Pada 2 Juli, geng Brain Cipher mengumumkan

"kembalikan data gratis" melalui dark web, yang memunculkan spekulasi tentang



motif sebenarnya. Hingga 10 Juli 2024, penanganan belum selesai sepenuhnya,

dengan pemulihan penuh baru terealisasi September 2024.

Insiden PDN 2024 menunjukkan kerentanan infrastruktur data nasional terhadap
ransomware generasi terbaru. Kombinasi penonaktifan proteksi awal, eksekusi
payload cepat, dan kerusakan backup sistem menciptakan krisis berkepanjangan.
Penanganan yang memakan waktu hampir tiga bulan mengungkap tantangan

koordinasi antar-lembaga dan kesiapan disaster recovery pemerintah Indonesia.

Merujuk pada sistem resmi Kemenkominfo, PDN menjadi fasilitas untuk sistem
elektronik dan komponen lain guna menyimpan, menempatkan, mengolah, dan
memulihkan data. PDN Sementara digunakan karena PDN utama belum
dioperasikan. PDN itu akan berada di 4 lokasi yaitu Cikarang-Jawa Barat, Batam-
Kepulauan Riau, Ibu Kota Nusantara (IKN), dan Labuan Bajo-Nusa Tenggara
Timur. PDN juga pernah menjadi sorotan ketika terjadi kasus dugaan kebocoran 34

juta data paspor Indonesia yang diperjualbelikan di situs daring pada 2023.

2.4 Efek Media Massa

Media massa saat ini memiliki peran yang semakin kuat dalam membentuk
persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat modern. Sejumlah saluran media,
termasuk televisi, radio, surat kabar, hamparan internet yang luas, dan ranah
dinamis media sosial, telah menjalin diri ke dalam jalinan kehidupan kita sehari-
hari, membentuk pandangan kita tentang esensi dunia di sekitar kita. Keberadaan
media massa sangatlah diperlukan publik sebab mempunyai banyak fungsi,
diantaranya menyampaikan informasi, memberikan edukasi, memberi pengaruh

terhadap opini, dan menghibur, sebagaimana disebutkan oleh para ahli.

Efek media massa dalam berita online memiliki dampak signifikan terhadap
persepsi masyarakat, yang kemudian membentuk citra suatu instansi. Media massa,
khususnya dalam bentuk berita online, berperan sebagai sumber informasi yang
cepat dan mudah diakses oleh publik. Berita online umumnya disajikan secara

menarik dan aktual, yang dapat memengaruhi pandangan masyarakat terhadap



suatu institusi. Misalnya, berita yang sering menyoroti aspek negatif dari suatu
instansi dapat menciptakan citra buruk di mata publik, sedangkan berita positif

dapat membangun citra yang baik.

Saat ini, topik yang sering dibahas media massa, salah satunya yaitu kebocoran data
digital PDN (Pusat Data Nasional) serangan ransomware. Kebocoran data digital
PDN (Pusat Data Nasional) serangan ransomware adalah peristiwa yang sudah
seharusnya memperoleh banyak perhatian dari publik, sebab hal tersebut bisa
memunginkan perspektif dan dapat membentuk opini publik. Dengan demikian,
media massa mempunyai kekuatan dalam pembentukan opini publik dan citra

institusi melalui cara mereka menyajikan berita.

2.5 Kebocoran Data Digital

Kebocoran data digital adalah insiden di mana data sensitif atau informasi pribadi
diakses, dikumpulkan, atau disebarluaskan tanpa izin oleh pihak yang tidak
berwenang. Dalam lanskap digital kontemporer, fenomena kebocoran data telah
muncul sebagai perhatian utama. Berikut alasan kebocoran data dapat terjadi:

(Hartono:2023).

1. Pencurian atau Hilangnya Perangkat Penyimpanan
Kebocoran data seringkali disebabkan oleh pencurian atau kehilangan
perangkat penyimpanan yang mengandung informasi sensitif. Ini bisa
mencakup perangkat seperti hard disk yang berisi data penting dicuri atau
hilang, data tersebut dapat jatuh ke tangan yang salah, kartu memori yang
tidak terlindungi juga bisa menjadi titik lemah jika tidak diamankan dengan
baik dan perangkat mobile dan komputer seringkali berisi data pribadi atau
rahasia perusahaan. Jika perangkat ini hilang atau dicuri, data di dalamnya
dapat diakses pihak yang tidak berwenang.

2. Akses llegal Terhadap Sistem atau Informas
Akses ilegal terjadi ketika pihak luar berhasil masuk ke sistem melalui cara-

cara yang melanggar hukum, termasuk:



a. Peretasan
Pelaku yang berhasil meretas sistem dapat mengakses, mencuri, atau
merusak data.

b. Malware
Virus, worm, atau trojan dapat digunakan untuk menginfeksi sistem,
mengubah atau menghapus data, serta merusak infrastruktur sistem

agar tidak dapat diakses

c. Dampak
Akses ilegal dapat mengakibatkan kerugian finansial, reputasi, dan
kepercayaan dari pengguna atau klien.
3. Keterlibatan Orang Dalam
Karyawan institusi, mantan karyawan, atau individu lain yang memiliki akses
dapat menjadi penyebab kebocoran data yang terjadi melalui:
a. Karyawan yang Tidak Bertanggung Jawab
Karyawan yang dengan sengaja mengakses dan mencuri data untuk
keuntungan pribadi.
b. Social Engineering
Karyawan yang dikelabui melalui teknik manipulasi sosial untuk
memberikan akses atau data yang sensitif tanpa sadar. Kebocoran ini
sering kali sulit terdeteksi karena melibatkan orang-orang yang
memiliki akses sah ke sistem.
4. Kelalaian
Kebocoran data juga dapat disebabkan oleh kelalaian yaitu:
a. Kurangnya Keamanan
Sistem keamanan yang tidak memadai atau tidak diperbarui dapat
menciptakan celah bagi kebocoran data.
b. Tidak Menerapkan Protocol Pengamanan
Tanpa penerapan protokol dasar untuk perlindungan data, risiko
kebocoran meningkat. Kelalaian ini dapat terjadi karena kurangnya
pelatihan, pengawasan yang lemah, atau tidak adanya prosedur

keamanan yang jelas.



2.6 Serangan Ransomware

Ransomware merupakan jenis perangkat lunak jahat yang memeras uang dari
korbannya dengan menahan aset berharga atau informasi pribadi mereka. Serangan
jahat ini dieksekusi oleh pelaku jahat atau aktor ancaman, yang satu-satunya tujuan
adalah untuk menuai imbalan finansial, memanfaatkan data pribadi sebagai
pengungkit yang mengancam. Indikator ransomware bermanifestasi sebagai file,
termasuk dokumen atau gambar, yang telah dikunci melalui enkripsi, di samping
munculnya file pesan (File Readme) yang mengungkapkan rincian keuangan

penjahat dan kontak email. (Tri: 2020).

Serangan ransomware tidak hanya berdampak pada keamanan informasi, tetapi
juga dapat merusak kepercayaan publik terhadap lembaga atau organisasi yang
bertanggung jawab menjaga data. Ketika terjadi kebocoran data atau serangan siber,
terutama yang melibatkan informasi sensitif, masyarakat cenderung
mempertanyakan kapabilitas dan keandalan institusi tersebut dalam melindungi

data mereka. (Tri: 2020).

Beberapa dampak utama pada kepercayaan publik akibat serangan ransomware

adalah: (Hartono:2023).

1. Kehilangan Kepercayaan pada Keamanan Sistem
Masyarakat merasa tidak yakin apakah data pribadi mereka masih aman,
terutama jika serangan ransomware menyebabkan hilangnya atau kebocoran
data yang bersifat sangat sensitif.

2. Krisis Reputasi
Lembaga yang terkena serangan sering kali menghadapi tantangan besar
dalam memperbaiki reputasi mereka di mata publik. Pemulihan dari krisis
reputasi bisa memakan waktu lama, dan bahkan dapat memengaruhi
kepercayaan terhadap seluruh sektor yang terkait.

3. Tekanan untuk Transparansi dan Akuntabilitas
Publik akan menuntut transparansi mengenai bagaimana insiden tersebut

terjadi dan bagaimana lembaga berencana untuk mencegah serangan serupa
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di masa depan. Jika lembaga gagal memberikan penjelasan yang jelas dan
komitmen terhadap perbaikan, kepercayaan bisa semakin menurun.
Implikasi Hukum

Di banyak negara, kebocoran data akibat serangan ransomware bisa memicu
tindakan hukum atau sanksi regulasi. Ketidakmampuan lembaga untuk
memenuhi standar keamanan yang diharapkan oleh undang-undang akan

memperburuk citra publik mereka.

Kepercayaan Publik

Kepercayaan publik merupakan elemen krusial dalam hubungan antara masyarakat

dan lembaga, baik itu pemerintah, perusahaan, atau institusi lainnya. Kepercayaan

ini mencerminkan keyakinan masyarakat bahwa lembaga-lembaga tersebut dapat

menjalankan tanggung jawabnya dengan benar, aman, transparan, dan etis.

(Haning, dkk: 2023).

Robbins & Judge (2008) menunjukkan bahwa gagasan kepercayaan mencakup

empat dimensi berbeda yang berfungsi sebagai metrik untuk mengukur tingkat

kepercayaan. Empat dimensi tersebut terdiri dari:

1.

Integrity (Integritas)

Integritas mengacu pada konsistensi antara kata dan tindakan lembaga, serta
komitmen untuk bertindak secara etis dan sesuai dengan norma-norma yang
berlaku. Ini mencakup kejujuran, moralitas, dan etika dalam pengambilan
keputusan serta interaksi dengan publik.

Competence (Kompetensi)

Kompetensi merujuk pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dibutuhkan dalam posisi atau jabatan tertentu. Selain itu,
kompetensi dapat dilihat sebagai kecakapan untuk melaksanakan tugas-tugas
yang diperoleh, meliputi efisiensi dalam memenuhi tugas dan kewajiban.
Sebagai badan pemerintah yang dipercayakan dengan pengelolaan dan
pengamanan data nasional, Kominfo harus sudah dihuni oleh individu-
individu yang terampil di wilayah mereka. Hal ini dirancang untuk

memberdayakan Kominfo untuk secara efektif menjalankan peran, tanggung
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jawab, dan wewenangnya dalam pengelolaan dan perlindungan data nasional.
Selain itu, keahlian yang dimiliki oleh Kominfo dapat terbukti sangat
berharga dalam membuat keputusan yang bertujuan untuk menyelesaikan
tantangan.
3. Loyality (Loyalitas)
Mengacu pada sikap yang mendedikasikan keterampilan dan pengetahuan
untuk melaksanakan tanggung jawab dengan disiplin. Dalam konteks ini, ini
mewujudkan keyakinan bahwa Kominfo akan dengan teguh menjunjung
tinggi kepentingan masyarakat, melindungi informasi nasional, dan menahan
diri dari menyalahgunakan wewenang atau kepercayaan yang dipercayakan
kepadanya.
4. Openness (Keterbukaan)

Keterbukaan mengacu pada sejauh mana lembaga bersedia untuk berbagi
informasi dengan publik, sedangkan kejujuran mencakup integritas dalam
komunikasi dan tindakan lembaga tersebut. Transparansi sangat penting
untuk menumbuhkan kepercayaan, karena masyarakat ingin memahami
bahwa mereka menerima informasi yang jujur dan jelas, memungkinkan
mereka untuk sepenuhnya memahami operasi lembaga yang telah mereka
percayakan dengan perawatan mereka. Selain itu, transparansi sangat penting
bagi semua organisasi atau entitas. Ini berfungsi untuk mencegah tanda-tanda

keraguan atau persepsi buruk tentang agensi.

2.8 Teori Uses and Effect

Konsep ini menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan melalui media massa dapat
bergema secara signifikan bagi mereka yang terlibat dengannya (Bungin, 2006).
Teor1 Uses and Effect menggabungkan dasar-dasar teori penggunaan dan gratifikasi
dengan teori efek konvensional. Sementara teori penggunaan dan gratifikasi
menyatakan bahwa konsumsi media muncul dari keinginan mendasar individu,

teori Penggunaan dan Efek menganggap kebutuhan ini hanya sebagai satu elemen
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yang mempengaruhi keterlibatan media, dengan konsekuensi atau konsekuensi dari

interaksi media menjadi penekanan utama.

Keterlibatan dengan media massa bermanifestasi dalam berbagai cara, di mana
paparan terhadap media secara rumit membentuk sudut pandang pribadi. Teori ini
menjelaskan bagaimana media digunakan dan bagaimana cara penggunaan tersebut
dapat menimbulkan dampak pada penggunanya (Daryanto, 2014). Apabila isi
media memunculkan efek tertentu, maka aktivitas penggunaan media akan
menimbulkan konsekuensi tertentu juga. Selain itu, ketika kedua elemen terjadi
sekaligus, di mana esensi media dan penerapannya menghasilkan dampak,
conseffect muncul. Konsekuensi ini, sebagian, merupakan produk sampingan dari
konten media yang memicu pembelajaran (efek) dan, sebagian, berasal dari
kegiatan pemanfaatan media yang mengumpulkan dan mempertahankan

pengetahuan.

Konsep effect juga dapat terbentuk melalui terpaan berita kebocoran data digital
PDN (Pusat Data Nasional) serangan ramsomware yang kerap diterima oleh
khalayak, dalam hal ini mahasiswa di lampung. Dengan begitu, terdapat keterkaitan
antara penggunaan media massa dan terpaan berita yang diterima melalui media
tersebut dengan pengaruhnya terhadap tingkat kepercayaan publik terhadap
lembaga Kominfo. Dasar keyakinan yang mendasari teori Uses and Effect berkisar
pada cara di mana konsumsi media memiliki pengaruh yang berbeda pada
pemirsanya. Dalam teori ini, khalayak dianggap sebagai pengguna aktif yang
memiliki kebebasan dalam melakukan pemilihan media sesuai kemauan. Melalui
pemilihan Kompas.com sebagai informasi tersebut, kemudian akan terbentuk
hubungan antara pengguna dengan berita kebocoran data PDN (Daryanto,2014).
Prinsip dasar yang akan dieksplorasi dalam penelitian ini mengenai teori Uses and

Effect diuraikan di bawah ini.

1. Asumsi tentang Waktu yang dihabiskan
Dalam teori Uses and Effect, durasi yang dihabiskan mahasiswa untuk
membaca berita kebocoran data PDN di Kompas.com menjadi penentu
utama tingkat pengaruhnya terhadap kepercayaan publik terhadap Kominfo.

Semakin lama mahasiswa terpapar berita tersebut, semakin besar
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kemungkinan informasi tentang kebocoran data memengaruhi persepsi dan
tingkat kepercayaan mereka terhadap kompetensi Kominfo dalam
menangani keamanan data nasional

. Asumsi tentang Frekuensi Paparan

Frekuensi membaca berita kebocoran data PDN di Kompas.com sangat
menentukan efek media pada mahasiswa. Semakin sering mahasiswa
membaca atau mengakses berita tersebut (lebih dari satu kali, lebih dari satu
artikel), semakin kuat efeknya dalam membentuk persepsi tentang

integritas, kompetensi, loyalitas, dan keterbukaan Kominfo.

. Asumsi tentang Hubungan Personal dengan Media (Atensi)

Menurut teori ini, atensi atau tingkat perhatian mahasiswa terhadap berita
kebocoran data PDN memperkuat efek media tersebut. Jika mahasiswa
menganggap berita tersebut relevan dengan kehidupan digital mereka
(sebagai pengguna layanan pemerintah), mereka akan membentuk
hubungan emosional negatif dengan Kominfo. Tingkat perhatian tinggi
(mengikuti perkembangan, menjadikan prioritas berita) menghasilkan
keterlibatan kognitif yang mendorong penurunan kepercayaan terhadap

lembaga tersebut.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Tujuan utama dari upaya penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
untuk secara cermat mengevaluasi dan meneliti pengaruh penyebaran informasi
yang berkaitan dengan serangan ransomware yang secara khusus menargetkan
pusat data nasional (PDN) melalui portal berita Kompas.com pada tingkat
kepercayaan publik, dengan penekanan khusus ditempatkan pada persepsi dan
sikap mahasiswa. Akibatnya, kerangka metodologis kuantitatif digunakan sebagai
pendekatan utama untuk penyelidikan ini. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono
(dalam Hartanto, 2019), penelitian kuantitatif pada dasarnya dicirikan sebagai
metode penelitian yang berakar kuat pada prinsip-prinsip positivisme dan secara
sistematis disesuaikan untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai populasi
atau sampel melalui pengumpulan data empiris yang cermat menggunakan
instrumen penelitian yang dirancang dengan ketat, yang kemudian diikuti oleh
analisis statistik komprehensif dari data yang dikumpulkan, semua dengan maksud
menyeluruh untuk menguatkan dan memvalidasi mengajukan hipotesis spesifik
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Dalam perjalanan penyelidikan ini, strategi
berbasis survei akan diterapkan, di mana kuesioner akan digunakan sebagai
instrumen utama untuk pengumpulan data, memungkinkan pemeriksaan dan
analisis hubungan yang ada di antara berbagai variabel yang sedang diselidiki.
Kerangka metodologis ini dirancang untuk bercita-cita menuju validasi hipotesis
yang ditetapkan, pengukuran yang tepat dari berbagai variabel, dan penjelasan
keterkaitan rumit yang ada antara variabel-variabel ini melalui penerapan teknik

analitik statistik yang canggih. (Sugiyono:2014).
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3.2 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, dua variabel berbeda terlibat, yaitu variabel bebas (disebut
sebagai variabel x) dan variabel terikat (ditunjuk sebagai variabel y). Sugiyono
(2015:38-39), mengkarakterisasi variabel bebas sebagai penekanan utama
penelitian, berpendapat bahwa variabel tersebut memberikan pengaruh terhadap
variabel terikat, sedangkan variabel terikat dikonseptualisasikan sebagai variabel

yang muncul dari dinamika variabel bebas. Berikut variabel di dalam studi ini:

3.2.1 Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas didefinisikan sebagai komponen yang berfungsi sebagai
katalis atau determinan utama yang mempengaruhi variabel lain (Sugiyono,
2011). Umumnya, variabel bebas ini dilambangkan dengan simbol “X”.
Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas (ditetapkan sebagai variabel X)
berkaitan dengan peringatan tentang pelanggaran data digital yang terjadi di
dalam Pusat Data Nasional seperti yang dilaporkan di platform berita

Kompas.com.

3.2.2 Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang bergerak mengikuti perubahan variabel
independen. Variabel terikat ini diwakili oleh simbol mempesona “Y”. Dalam
penelitian ini, variabel terikatnya (variabel Y) adalah tingkat kepercayaan

publik terhadap Kominfo di antara populasi mahasiswa.

3.3 Definisi Konseptual

Definisi konseptual bisa dijelaskan sebagai teori yang terdapat pada sebuah
penelitian, yang di dalamnya berisi pemaparan sistematis perihal teori yang

diterapkan. Batas-batas penelitian ini akan disesuaikan dengan batas-batas dilema
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yang ditetapkan oleh peneliti, dan narasi selanjutnya akan berfungsi sebagai

indikator. (Sugiyono:2014). Definisi konsep dari penelitian ini adalah:
1. Terpaan Berita Kebocoran Data Digital PDN (Pusat Data Nasional)

Terpaan berita adalah frekuensi atau intensitas seseorang terpapar oleh media
massa atau informasi tertentu. Terpaan berita dapat memengaruhi persepsi
dan sikap masyarakat, baik secara positif maupun negatif, tergantung pada
sifat pemberitaan tersebut (Griffin, 2014). Media yang dipilih untuk analisis
dalam penelitian ini adalah portal berita Kompas.com, seperti yang
ditunjukkan oleh laporan terbaru dari Reuters Institute, berjudul Digital News
Report 2024, yang menegaskan bahwa Kompas menempati peringkat sebagai
outlet media massa paling tepercaya di antara penduduk Indonesia, dengan
tingkat kepercayaan dilaporkan sebesar 61% di antara peserta yang disurvei
(Janet Steele, 2024). Kompas juga menjadi media yang paling sering diakses,
dengan 41% responden memilihnya sebagai sumber informasi utama. Dalam
konteks kebocoran data digital, terpaan berita mengenai insiden tersebut
dapat membentuk opini publik terhadap kredibilitas lembaga yang
bertanggung jawab, seperti Kementerian Komunikasi dan Informatika

(Kemenkominfo).

Untuk mengukur terpaan media dapat dilihat dari tiga faktor menurut

Ronsengren (dalam Rakhmat 2009), di antaranya:

a. Frekuensi, berarti dalam mengonsumsi konten media, berapa kali
individu mengaksesnya atau seberapa sering mereka menggunakannya.

b. Durasi, berarti dalam mengonsumsi isi media, berapa lama waktu bagi
individu untuk mengaksesnya bisa dalam hitungan jam atau menit
sehari.

c. Atensi, diartikan sebagai tingkat perhatian individu dalam penggunaan

media dan isi pesan dari media.

2. Tingkat Kepercayaan Publik

Kepercayaan publik merupakan elemen krusial dalam hubungan antara

masyarakat dan lembaga, baik itu pemerintah, perusahaan, atau institusi
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lainnya. Kepercayaan ini mencerminkan keyakinan masyarakat bahwa
lembaga-lembaga tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan

benar, aman, transparan, dan etis. (Haning, dkk: 2023).

Dimensi kepercayaan publik menurut Robbins dan Judge (2007) mencakup 4

dimensi, yaitu:

a. Integritas (Integrity), yaitu yang mencakup karakter kejujuran,

keadilan, kepedulian, moralitas, etika dan tanggung jawab.

b. Kompetensi (Competence), melakukan tugas, peran, fungsi, dan

wewenang secara baik.

c. Loyalitas (Loyality), mengacu pada sikap yang mengerahkan seluruh

kemampuan dan keahlian untuk menjalankan tugas dengan disiplin.

d. Keterbukaan (Opennes), mengacu pada sejauh mana lembaga bersedia

untuk berbagi informasi yang relevan dan transparan dengan publik.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional dapat dipahami sebagai penjelasan komprehensif dan rumit
yang secara khusus berkaitan dengan berbagai karakteristik dan atribut yang dapat
diamati dan diukur dalam konteks atau situasi tertentu. Variabel yang telah
diidentifikasi dan diklasifikasikan harus didefinisikan secara operasional dan
disusun sedemikian rupa supaya mempermudah peneliti dalam menetapkan
indikator pada kedua variabel. Di samping itu, dengan menjelaskan definisi secara
operasional, peneliti juga bisa lebih mudah menentukan alat ukur secara tepat pada
tiap-tiap variabel, sehingga pengujian hipotesis bisa dilaksanakan secara akurat

(Sugiyono, 2015).



Berikut definisi operasional yang terdapat di dalam studi ini:

Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel (X)

Dimensi

Indikator

Skala

Terpaan Berita
Online
(Kompas.com)
Kebocoran Data
PDN

Data

Digital
(Pusat

Nasional)

Frekuensi

Seberapa sering mahasiswa
mengakses berita di media
massa

Seberapa sering mahasiswa
membaca berita di media

massa

Likert

Durasi

Durasi waktu yang dihabiskan

mahasiswa  dalam  setiap
harinya untuk membaca berita
(berapa menit sampai berapa

jam).

Likert

Atensi

Mengikuti perkembangan
berita kebocoran data digital
PDN secara berkelanjutan.
Berita tentang kebocoran data
PDN menjadi salah satu berita

prioritas yang dibaca.

Likert

Variabel (Y)

Dimensi

Indikator

Skala

Tingkat
Kepercayaan
Publik

Integrity
(Integritas)

Lembaga  kominfo  telah
konsisten dalam kata dan
pelaksanaannya serta
komitmen untuk bertindak
secara etis dan sesuai dengan
norma-norma yang berlaku.

telah

Lembaga  kominfo

bertanggung jawab dalam
menangani kasus kebocoran

data PDN.

Likert

Competence

(Kompetensi)

Lembaga kominfo

berkemampuan dalam

menjalankan tugas, fungsi, dan

Likert
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Variabel (X)

Dimensi

Indikator

Skala

wewenangnya dalam
pengelolaan dan keamanan
data nasional berdasarkan
prinsip, nilai, dan norma yang
berlaku.

Lembaga kominfo mampu
dalam mengambil keputusan
dengan bijak di setiap
masalah.

Lembaga kominfo mampu
dalam  menanagani  kasus

kebocoran data.

Loyality
(Loyalitas)

Lembaga kominfo
mencurahkan kemampuan
semaksimal mungkin dalam
pelaksanan tugas .

Selalu siap dalam menjalankan
tugas dengan semaksimal
mungkin.

Selalu siap dalam menjalankan

tugas sesuai prosedur.

Likert

Opennes

(Keterbukaan)

Keterbukaan lembaga
kominfo dalam
menyampaikan informasi
mengenai kasus kebocoran
data.

Kemudahan dalam mengakses
informasi perihal program
Kominfo di website atau pada
media publikasi yang lain

yang dimiliki Kominfo.

Likert
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3.5 Populasi

Menurut Sugiyono (2017), suatu populasi dapat digambarkan secara komprehensif
sebagai lokal tertentu yang terdiri dari beragam entitas atau subjek, masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda, yang diidentifikasi dengan cermat oleh para
peneliti yang berusaha melakukan penelitian menyeluruh yang bertujuan untuk
memperoleh kesimpulan signifikan berdasarkan data yang dikumpulkan dari
populasi ini. Dalam lingkup penelitian khusus ini, populasi yang diawasi terdiri dari
mahasiswa yang terdaftar di berbagai lembaga pendidikan tinggi yang terletak di
berbagai wilayah Lampung, terutama mahasiswa yang telah menemukan, melalui
cara visual, tekstual, atau pendengaran, informasi penting yang berkaitan dengan
pelanggaran data digital yang terkait dengan Pusat Data Nasional 2024, seperti

dilansir oleh outlet berita terkemuka Kompas.com.

Peneliti menggunakan populasi ini didasarkan pada karakteristik mahasiswa,
khususnya dari generasi Z yang berusia 17-28 tahun yang merupakan bagian
sebagai kelompok masyarakat yang aktif menggunakan internet dan sosial media
serta mengonsumsi berita digital dan memiliki literasi digital yang relatif tinggi
(Survei Kominfo & Katadata), sehingga dapat lebih memahami implikasi dari
kebocoran data dan serangan siber. Sebagian besar mahasiswa juga merupakan
pengguna aktif layanan digital pemerintah untuk keperluan administrasi akademik
dan beasiswa, yang membuat mereka memiliki kepentingan langsung terhadap

keamanan data di PDN.

Selain itu, mahasiswa sering berperan sebagai pembentuk opini dalam lingkungan
sosial mereka, sehingga persepsi dan tingkat kepercayaan mereka dapat
mencerminkan atau bahkan memengaruhi pandangan masyarakat yang lebih luas,

sehingga persepsi mereka relevan untuk mengukur dampak pemberitaan tersebut.

3.6 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam

populasi. Sampel ini dipilih berdasarkan klasifikasi yang dapat merepresentasikan
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populasi penelitian (Sandu dan Ali (dalam Muin, 2023). Dalam studi ini, sebaran
sampel di tetapkan menggunakan teknik probability sampling metode acak (simple
random sampling). Teknik probability sampling merupakan suatu teknik
pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama untuk tiap elemen
atau anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Simple random sampling yaitu
pengambilan sampel pada populasi secara acak, tanpa memperhatikan strata dalam
populasi. Teknik ini bisa digunakan jika anggota populasi dianggap homogen

(Muin, 2023). Sampel pada penelitian ini yaitu:

1. Mahasiswa S1 aktif di semua universitas yang ada di Lampung yang telah
melihat, membaca, atau mendengar berita kebocoran data digital Pusat Data
Nasional 2024 di Kompas.com

2. Mahasiswa Sl aktif dengan rentang usia 17-28 tahun yang merupakan

generasi z.

Untuk memastikan jumlah sampel responden yang diperlukan untuk penelitian ini,
rumus Lemeshow digunakan, yang berfungsi sebagai metode untuk menghitung
ukuran sampel ketika total populasi tetap menjadi teka-teki. (Angelina, 2021), yaitu

sebagai berikut:

_z%.p(1-p)
n=

dZ
Keterangan:
n : Jumlah Sampel
Z : Nilai Standart/Skor z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96
P : Estimasi proporsi populasi maksimal 50% = 0,5
d : Alpha/Presentase sampling of error/Perkiraan tingkat kesalahan

(tingkat kesalahan penarikan sampel/ketidakpastian di tetapkan
10% (0,1) dengan tingkat kepercayaan 95%)

Karena ambiguitas yang terus menerus seputar estimasi populasi yang akurat,
pemanfaatan tabel tingkat kepercayaan mengasumsikan signifikansi kritis untuk
menentukan jumlah sampel penelitian yang diperlukan. Tiga tingkat kepercayaan
yang berbeda dapat digunakan, khususnya 90% (1.645), 95% (1.960), dan
maksimum 99% (2.576) (Sakitrimc dalam Angelina, 2021).



22

Berdasarkan pada pernyataan Lemeshow “choosing 0,5 for P in the formula for
sample size will always provide enough observations” (Angelina, 2021). Maka
peneliti akan menggunakan 0,5 sebagai nilai P dalam menentukan sampel. Mengacu
pada rumus Lemeshow, maka perhitungan jumlah sampel yang digunakan adalah:
_ Z%. P. (1-P)

dz

1,962 .0,5 (1-0,5)
0,12

= 38416 05 (0,5)
0,01

10,9604
0,01

= 96,04

Sehingga berdasarkan rumus Lemeshow tersebut, didapatkan n (besaran sampel)

sebesar 96,04 maka dilakukan pembulatan menjadi angka 96 orang responden.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui:

1. Data Primer
Data primer, yang merupakan jenis informasi penelitian yang penting dan tak
tergantikan, dikumpulkan dengan cermat langsung dari sumber aslinya
melalui berbagai metodologi termasuk wawancara mendalam, survei
menyeluruh, pengamatan yang cermat, atau administrasi sistematis kuesioner
yang dibuat dengan tepat. Dalam konteks penyelidikan khusus ini,
metodologi yang digunakan untuk pengumpulan data sebagian besar
difokuskan pada pemanfaatan kuesioner yang terstruktur dengan baik.
Instrumen ini mewakili kumpulan urutan pertanyaan yang terorganisir dengan
cermat, diatur secara sistematis untuk mendapatkan tanggapan dari peserta,
sehingga meningkatkan pemahaman peneliti tentang berbagai metodologi
pengumpulan data yang diterapkan selama penelitian. Instrumen ini telah

dirancang khusus untuk mengevaluasi tidak hanya tingkat pemahaman yang
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dimiliki mahasiswa mengenai masalah kebocoran data yang signifikan tetapi
juga untuk menilai tingkat kepercayaan dan kepercayaan mereka pada
institusi yang dikenal sebagai Kominfo. Proses pengumpulan data utama
untuk upaya penelitian ini dilakukan melalui distribusi survei, memanfaatkan
format Google Form yang mudah digunakan dan dapat diakses untuk

menyebarluaskan kuesioner secara efektif.
2. Data sekunder

Data sekunder, yang dapat dipahami sebagai informasi yang telah disusun dan
didokumentasikan sebelum digunakan saat ini, sering diakui sebagai
informasi yang sudah ada sebelumnya yang dapat ditelusuri, dianalisis, dan
dikumpulkan dengan cermat oleh para peneliti di berbagai bidang studi untuk
tujuan mendukung penyelidikan mereka. Bentuk data khusus ini memainkan
peran penting dalam melengkapi dan meningkatkan validitas data primer,
sehingga berfungsi sebagai mekanisme pendukung dasar yang mendukung
keseluruhan temuan dan kesimpulan yang diambil dari inisiatif penelitian asli.
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai sumber pendukung
seperti skripsi, buku, artikel, jurnal, informasi dari internet, dan beragam
literatur lain yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan ini membantu
peneliti mendapat informasi secara tepat dan menyeluruh mengenai subjek

yang sedang diteliti.

3.8 Skala Data dan Penentuan Skor

Data yang telah dikumpulkan dengan cermat dari hasil yang diperoleh dari
kuesioner, yang mencakup serangkaian pertanyaan komprehensif yang dirancang
untuk tujuan khusus ini, akan dievaluasi dan dikuantifikasi secara sistematis melalui
penerapan skala Likert yang mapan dan diakui secara luas. Skala Likert ini
berfungsi sebagai alat penting dalam bidang penelitian, yang secara khusus
ditujukan untuk secara efektif mengukur dan menganalisis beragam sikap dan
persepsi yang terkait dengan objek atau topik tertentu yang sedang diselidiki.
Berikut adalah tabel skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 3. Skala Likert

No. Pilihan Jawaban Kode Skor
1. Sangat Setuju SS 5
2. Setuju S 4
3 Netral N 3
4.  Tidak Setuju TS 2
5. Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: (Abdullah, 2022:69).

3.9

Teknik Pengolahan Data

Setelah informasi terkumpul, maka tahap berikutnya yaitu mengolah data dengan

beberapa prosedur, yakni:

1.

2.

Editing yaitu prosedur yang melibatkan pemeriksaan dan perbaikan informasi
yang cermat yang telah dikumpulkan dari pengamatan empiris yang
dilakukan di lapangan bertujuan secara khusus untuk memberantas
ketidakakuratan dan menjamin ketelitian data, sementara secara bersamaan
mengakui dan menangani setiap titik data yang tidak sesuai atau gagal
memenuhi standar dan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yang telah
ditetapkan untuk penelitian atau analisis yang ada.

Koding yaitu prosedur sistematis yang melibatkan penugasan yang cermat
dari kode atau label tertentu untuk setiap bagian data individu, yang termasuk
dalam kategori tertentu dengan signifikansi yang sama, sehingga
memfasilitasi organisasinya ke dalam kolom yang telah ditetapkan
sebelumnya sesuai dengan setiap variabel yang dipertimbangkan. Simbol-
simbol khas ini, yang dapat mengambil bentuk angka numerik, karakter
alfabet, atau ekspresi ringkas, melayani tujuan penting untuk mendefinisikan
dan merangkum informasi dengan cara yang efisien dan dapat dipahami.
Pendekatan metodologis khusus ini telah terbukti sangat bermanfaat bagi para
pembaca, karena telah secara signifikan membantu mereka dalam kompilasi
temuan penelitian mereka, sehingga meletakkan dasar untuk penelitian

selanjutnya dan lebih mendalam tentang materi pelajaran yang ada.
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3. Tabulasi melibatkan pengaturan yang cermat dari data yang dikumpulkan
sebelumnya dan dikategorikan ke dalam tabel yang dikodekan secara artistik
untuk memenuhi kebutuhan analitis, memastikan bahwa mereka mudah

dicerna dan dapat diakses tanpa melibatkan masalah. (Siregar, 2013)

3.10 Teknik Pengujian Instrumen

Setelah pemrosesan data, langkah selanjutnya sebelum terlibat dalam analisis data
adalah mengevaluasi instrumen pengukuran. Evaluasi berusaha untuk menjamin
ketepatan data dan untuk memastikan apakah instrumen sesuai dengan standar yang
telah ditentukan. Instrumen penelitian yang paling efektif harus merangkum
prinsip-prinsip validitas dan reliabilitas, sehingga membuatnya penting untuk
melakukan penilaian validitas dan reliabilitas seperti yang digambarkan di bawah

ini.

3.10.1 Uji Validitas

Menurut (Abdulullah, dkk:2022) pengujian validitas bertujuan untuk
memastikan apakah kuesioner yang digunakan dapat dianggap sah. Sebuah
kuesioner dinilai valid jika mampu menggambarkan nilai dari variabel yang
sedang diteliti. Instrumen yang mendapatkan lencana validitas memiliki
tingkat kredibilitas yang mengesankan. Sebaliknya, mereka yang dianggap

kurang valid menunjukkan tingkat keandalan yang berkurang.

Penilaian validitas penelitian ini akan dilakukan di antara semua mahasiswa
S1 yang berada di luar Provinsi Lampung, berusia antara 17 sampai 28 tahun,
yang bagian dari Generasi Z, dengan total 31 responden. Penilaian validitas
dilakukan dengan menyebarluaskan tautan kuesioner melalui Google Form
ke dalam grup Telegram yang terdiri dari mahasiswa dari berbagai universitas
di seluruh Indonesia. Grup tersebut digunakan sebagai media pencarian

responden yang memenuhi kriteria penelitian. Mahasiswa yang memenuhi
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kriteria yang telah ditetapkan kemudian berpartisipasi dengan mengisi

kuisioner penelitian.

Persamaan yang digunakan untuk menilai kredibilitas alat melibatkan
penggunaan koefisien korelasi Pearson Product Moment (Abdullah, dkk.,
2022), sebagai berikut :

. = N (ZXY) — (3X) CY)
o JINTXE-(TXE(NTY? - (Zy)?

Keterangan:

Txy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
XY : Hasil perkalian variabel x dan variabel y

X : Hasil skor angket variabel x

Y : Hasil skor angket variabel y

x? : Hasil perkalian kuadrat dari hasil angket x

y? : Hasil perkalian kuadrat dari hasil angket y

N : Jumlah sampel

Dengan kriteria pada penilaian pengujian validitas, yaitu:
1. Bilamana r hitung > r tabel, maka instrument dikatakan valid.

2. Bilamana r hitung < r tabel, maka instrument dikatakan tidak valid.

3.10.2 Uji Reliabilitas

Mengacu pada (Ratna, dkk:2023), menjelaskan reliabilitas sebagai instrument
untuk melakukan pengukuran pada sebuah kuesioner yang memegang fungsi
sebagai indikator pada variabel. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel jika
terdapat jawaban yang konsisten yang diberikan oleh responden pada
pernyataan ataupun pertanyaan dalam setiap tes yang dilakukan.

Dalam mencari reliabilitas pada semua item yang ada, digunakan rumus

Cronbach Alpha:
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Keterangan :

a : Nilai Realibilitas

k :Jumlah item item pertanyaan

Ya? : Nilai varian masing-masing item

Y} :Nilai varian total

3.11 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data telah berkembang sebagai tahap selanjutnya setelah perolehan
informasi dari peserta dan sumber yang beragam. Selama tahap ini, peneliti akan
mengkategorikan data yang dikumpulkan menurut berbagai variabel dan jenis
responden, secara kreatif menyajikan informasi yang berkaitan dengan setiap
variabel yang diteliti, bersamaan dengan melakukan perhitungan statistik untuk
mengevaluasi hipotesis yang telah dirumuskan dengan cermat. Studi ini
menggunakan metode analisis data kuantitatif, yang seperti dicatat oleh Sugiyono
(2015:245), mewakili metodologi untuk membedah data melalui analisis

perhitungan statistik.

3.11.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pendekatan metodologis yang digunakan untuk
memastikan apakah kumpulan data yang diberikan berasal dari populasi yang
menganut distribusi normal (Lailia, 2019). Uji normalitas secara
konvensional digunakan untuk meneliti data yang telah diukur menggunakan
skala ordinal, interval, atau rasio. Dalam penyelidikan ini, prosedur analitik
akan dijalankan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) pada ambang

signifikansi 0,05.

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS) berfungsi untuk memastikan
apakah data sampel menunjukkan karakteristik distribusi normal, dengan
kriteria evaluatif menetapkan bahwa jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) melebihi
0,05, data dianggap terdistribusi normal; sebaliknya, jika kurang dari atau

sama dengan 0,05, data diklasifikasikan sebagai data tidak normal.
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3.11.2 Analisis Korelasi

Penerapan analisis koefisien korelasi (») dirancang untuk mengevaluasi
kedekatan yang melekat dalam hubungan antara dua variabel. Penilaian pada
variabel X dan Y dilakukan menggunakan rumus Momen Produk Pearson,

pendekatan inovatif yang ditetapkan oleh Karl Pearson (Rakhmat, 2009).

Koefisien nilai » berada dalam rentang antara 1.00 dan -1.00. Jika tidak ada
hubungan antara variabel, nilai » sama dengan 0. Semakin dalam hubungan
antara variabel, semakin dekat nilai » ke salah satu nilai plus atau minus. Oleh
karena itu, analisis korelasi menerangi sifat hubungan antara dua variabel,
menunjukkan apakah itu positif atau negatif. Intensitas hubungan ditafsirkan
melalui lensa nilai korelasi tinggi dan rendah, mengikuti panduan Guilford

(dalam Rakhmat, 2009) seperti yang digambarkan di bawah ini:

1. <0,200 nilai hubungan rendah sekali

2. 0,200 — 0,400 nilai hubungan rendah

3. 0,400 — 0,600 nilai hubungan agak rendah

4. 0,600 - 0,800 nilai hubungan cukup tinggi

5. >0,900 nilai hubungan sangat tinggi; kuat sekali

3.11.3 Analisis Regresi Linear Sederhana

Peoses analisis data pada studi ini dilakukan dengan rumus regresi liniear
sederhana dengan tujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel

X terhadap variabel Y.

Rumus regresi linear adalah sebagai berikut:

y=a+bX

Keterangan:
y : Nilai variabel dependen (terikat) yang diprediksikan
o : Harga Y bila X=0 (konstanta)
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b : Angka arah atau koefisien regresi dari x

X : Nilai variabel independen (bebas)

Untuk memperoleh persamaan regresi, diperlukan perhitungan nilai o dan b
terlebih dahulu dengan rumus seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2009):
_ CnEx*)- E0)Exy)
n(Zx?) - (Tx)?

) = nExy ~ E0Gxy))
n (X x2)—(Tx)?

Keterangan:
x : Jumlah skor akhir variabel independent
v : Jumlah skor variabel dependen

n : Jumlah sampel

3.11.4 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi (R?) dijalankan untuk mengukur tingkat dampak yang
diberikan variabel independen (X) pada variabel dependen (Y). Nilai R? yang
semakin mendekati angka satu menunjukkan bahwa variabel X mendapatkan
kekuatan dalam kemampuannya untuk mempengaruhi variabel Y (Sugiyono,
2015). Perhitungan uji determinasi dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus di bawah ini:

Kd=r*x100%

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi atau nilai perubahan variabel Y oleh
variabel X

12 = Kuadrat koefisien korelasi

100% = Persentase pengali

Uji determinasi yang dilakukan untuk mengukur penentuan menghasilkan
hasil yang dengan jelas menggambarkan signifikansi melalui presentasi yang

menawan, menunjukkan tingkat mendalam dampak yang diberikan oleh
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variabel yang dilambangkan sebagai (X), yang secara khusus berkaitan
dengan penyebaran berita online terkait dengan masalah kebocoran data
digital yang mengkhawatirkan, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat
kepercayaan publik secara keseluruhan yang dipegang oleh mahasiswa di
wilayah Lampung terhadap institusi terhormat yang dikenal sebagai

Kominfo, yang diwakili di sini sebagai (Y).

3.12 Uji Hipotesis (Uji-t)

Widarjono (2018) menegaskan bahwa uji-t, juga disebut sebagai uji parsial,
memiliki tujuan untuk menunjukkan dampak variabel independen individu pada
variabel dependen. Uji t dilaksanakan dengan tujuan untuk melakukan uji perihal
bagaimana pengaruh hubungan variabel bebas (X) yaitu Terpaan berita tentang
Kebocoran data digital PDN dan variabel terikat (Y) yaitu kepercayaan publik
dalam hal ini mahasiswa di Lampung. Hipotesis yang ditetapkan dalam

penyelidikan ini adalah sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan berita
kebocoran data digital PDN (Pusat Data Nasional) serangan
ransomware di Kompas.com terhadap tingkat kepercayaan publik

terhadap lembaga Kominfo pada kalangan mahasiswa Lampung.

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan antara terpaan berita online kebocoran
data digital PDN (Pusat Data Nasional) serangan ransomware di
Kompas.com terhadap tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga

Kominfo pada kalangan mahasiswa Lampung.

Ghozali (2018:150) menambahkan bahwa dasar dari uji hasil regresi umumnya
dilakukan pada 95% tingkat kepercayaan atau 5% level signifikansi % (a = 0,05).

Dalam uji T (thiung) rumus yang digunakan, yaitu:

thﬁung_rvn_z

V1-12
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Keterangan:
¢ : Hasil uji tingkat signifikasi
r : Nilai koefisien korelasi

n : Besarnya sampel

Penerimaan atau penolakan pada hipotesis menggunakan uji two tail sesuai dengan

uji parameter ini, didasarkan pada ketentuan di bawah ini:

1. Bilamana nilai thiwung melebihi atau sama (>) dengan tubel (t-critical value; 2
o), maka terdapat nilai koefisien regresi yang signifikan, mengindikasikan
penolakan pada H, dan penerimaan pada Ha.

2. Bilamana nilai thitung kurang (<) dari tuaver (t-critical value; 4 o), maka nilai
koefisien regresinya tidak signifikan, yang berarti terjadi penerimaan pada

H, dan penolakan pada H..

Keterangan: Dalam uji dua arah (two tail), nilai | t-hitung | merupakan nilai absolut
(artinya mengabaikan tanda negatif, di mana jika nilai t-hitung negatif maka

dianggap bernilai positif) (Tyas, 2023).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Merujuk pada hasil perhitungan penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis T, diperoleh hasil bahwa thitung >
ttabel sebesar |-4.936| > 1,661 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti
H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
negatif yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis data, besaran pengaruhnya adalah sebesar
20,6%, artinya intensitas paparan berita hanya menjelaskan sebagian kecil
variasi kepercayaan, sedangkan sekitar 79,4% dipengaruhi faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, yaitu:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel lain agar
hasil penelitian yang diperoleh lebih menyeluruh dan mendalam. Hasil
penelitian ini menunjukan nilai koefisien determinasi yang kurang dari
50% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang berpotensi
memengaruhi tingkat kepercayaan publik. Kemudian disarankan untuk
menggunakan populasi yang berbeda sehingga dapat menjangkau
responden yang lebih beragam. Penelitian ini menggunakan metodologi

kuantitatif yang melibatkan populasi mahasiswa, penelitian lanjutan di
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masa depan dapat menggunakan metode campuran (mixed methods) yang
menggabungkan wawancara komprehensif atau diskusi kelompok fokus
untuk lebih menjelaskan persepsi siswa atau masyarakat umum mengenai
laporan pelanggaran data, sehingga menambah wawasan kuantitatif
mengenai dampak penyebaran berita dengan pemahaman kualitatif.

Bagi Kemenkominfo disarankan untuk meningkatkan transparansi dan
kualitas komunikasi krisis saat terjadi insiden kebocoran data, misalnya
dengan penjelasan yang lebih terbuka, cepat, dan mudah dipahami publik,
agar terpaan berita negatif tidak langsung menurunkan kepercayaan
masyarakat serta disarankan memperkuat tata kelola keamanan siber,
termasuk backup data, manajemen kata sandi, dan protokol mitigasi
serangan ransomware, karena persepsi publik terhadap kompetensi dan
integritas Kominfo sangat dipengaruhi oleh bagaimana lembaga

menangani insiden serupa.
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